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Pendahuluan

Diabetes melitus (DM) merupakan sebuah kondisi meningkatnya kadar glukosa
darah akibat penurunan produktivitas insulin. Kekurangan insulin akibat diabetes melitus
dapat menyebabkan peningkatan glukosa dalam darah atau hiperglikemia, yang menjadi
salah satu gejala diabetes.

Jahe merah (Zingiber Officinale Roxb. Var. Rubrum) dan biji ketumbar
(Coriandrum sativum L.) merupakan bahan alami yang memiliki banyak manfaat untuk
kesehatan. Jahe merah dan biji ketumbar memiliki sifat antiinflamasi dan antioksidan,
merupakan salah satu cara untuk mengontrol kadar gula darah, yang dapat membantu
mengurangi stres oksidatif. Sehingga dapat menurunkan kadar glukosa darah.
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Metode Penelitian

 Desain penelitian

jenis penelitian eksperimental dengan
desain pretest-posttest control group 
design. 

 Populasi dan sampel

Pada penelitian ini menggunakan tikus
putih Jantan (Rattus norvergicus) galur
Wistar sebanyak 25 ekor, jahe merah dan 
biji ketumbar .

 Teknik pengambian sampel

Purposive Random sampling

 Tempat dan waktu penelitian

Penelitiaan dilakuakan di Laboratorium Program
studi D-IV Teknologi Laboratorium Medis
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dan proses
evaporasi untuk pembuatan ekstrak dilakukan di
laboratorium FMIPA Universitas Negeri Surabaya.
Penelitian ini dilakukan selama periode waktu
antara bulan Juni-Juli 2025.

 Alat dan bahan

Alat : Fotometer, rotary evaporator, dan sentrifus

Bahan : jahe merah, biji ketumbar dan sample
darah tikus.
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Hasil dan Pembahasan

Pengaruh Ekstrak Jahe Merah (Zingiber Officinale Roxb. Var. Rubrum) dan Biji Ketumbar (Coriandrum 
Sativum L.) Terhadap kadar Kreatinin dan Urea Serum pada kondisi Diabetes

Tabel 1. Nilai rata-rata kadar kreatinin pada tikus putih (Rattus norvegicus) sebelum dan sesudah perlakuan

Nilai rata-rata kadar kreatinin sebelum pemberian ekstrak mengalami peningkatan pada kelompok kontrol
negatif, kontrol positif, perlakuan 1, perlakuan 2, dan perlakuan 3. Setelah pemberian ekstrak, rata-rata
kadar kreatinin mengalami penurunan pada masing-masing kelompok. Namun, penurunannya belum
mencapai nilai normal kadar kreatinin pada tikus putih (Rattus norvegicus). Berdasarkan nilai normal
kreatinin pada tikus putih (Rattus norvegicus) adalah 0,2-0,8 mg/dL.

Kelompok
Rata-rata Kadar Kreatinin (mg/dL) ± SD

Sebelum perlakuan Sesudah perlakuan Nilai Normal kreatinin

Kontrol Negatif 1,00 ± 0,06 0,85 ± 0,06

0,2-0,8 mg/dL

Kontrol Positif 1,16 ± 0,09 0,87 ± 0,09

Perlakuan 1 1,17 ± 0,05 0,90 ± 0,07

Perlakuan 2 1,14 ± 0,05 0,85 ± 0,10

Perlakuan 3 1,17 ± 0,09 0,86 ± 0,06
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Hasil dan Pembahasan
1. Uji normalitas 2. Uji Two Way Anova

2. Uji homogenitas

3. Uji Pos Hoc Duncan
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Hasil dan Pembahasan
Tabel 2. Nilai rata-rata kadar Urea serum pada tikus putih (Rattus norvegicus) sebelum dan sesudah 
perlakuan

Bahwa nilai rata-rata Urea serum terdapat perbedaan sebelum dan sesudah pemberian ekstrak. pada sebelum
pemberian ekstrak kelompok kontrol negatif, kontrol positif, perlakuan 1, perlakuan 2, dan perlakuan 3
mengalami peningkatan. Sedangkan pada sesudah pemberian ekstrak kelompok kontrol negatif dan kontrol
positif mengalami penurunan kadar urea serum masih memasuki nilai normal, sedangkan pada kelompok
perlakuan 1, perlakuan 2, dan perlakuan 3 mengalami penurunan, tetapi penurunan kadar urea serum lebih
efektif pada kelompok perlakuan 3. Berdasarkan nilai normal urea serum pada tikus putih (Rattus
norvegicus) yaitu 5,0-29,0 mg/dL

Kelompok

Rata-rata Kadar Urea serum (mg/dL) ± SD

Sebelum perlakuan Sesudah perlakuan Nilai Normal Urea 

serum

Kontrol Negatif 22,40 ± 1,10 16,67 ± 0,67

5,0-29,0 mg/dL

Kontrol Positif 31,42 ± 2,43 14,58 ± 1,80

Perlakuan 1 28,10 ± 1,54 23,83 ± 1,42

Perlakuan 2 29,84 ± 2,64 20,77 ± 1,06

Perlakuan 3 28,02 ± 2,71 14,98 ± 1,89
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Hasil dan Pembahasan
1. Uji normalitas 2. Uji Two Way Anova

2. Uji homogenitas

3. Uji Pos Hoc Duncan
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Kesimpulan
Pemberian ekstrak jahe merah dan biji ketumbar secara tunggal maupun kombinasi mampu
menurunkan kadar kreatinin dan urea serum pada tikus putih yang diinduksi aloksan.
Penurunan paling signifikan terjadi pada kelompok yang diberi kombinasi ekstrak,
menunjukkan bahwa efek sinergis antara senyawa gingerol dari jahe merah dan tanin dari biji
ketumbar memberikan perlindungan terhadap stres oksidatif dan meningkatkan fungsi ekskresi
ginjal. Dengan demikian, kombinasi ekstrak jahe merah dan biji ketumbar berpotensi sebagai
bahan alami dalam menurunkan kadar kreatinin dan urea serum akibat gangguan fungsi ginjal
pada kondisi diabetes.
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